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STUDI KINERJA STRUKTUR GEDUNG BERTINGKAT DENGAN DENAH
BENTUK U TERHADAP BEBAN GEMPA DENGAN PUSHOVER ANALYSIS

ABSTRAK

Dalam beberapa tahun belakangan ini, gejala gempa bumi dengan intensitas yang
meningkat makin sering terjadi di Indonesia. Hal ini dikarenakan Indonesia terletak pada
pertemuan tiga lempeng tektonik aktif yang masih bergerak dan saling berbenturan.
Sehingga di Indonesia terdapat berbagai jalur rawan tektonik yang dapat menimbulkan
gempa dan sebagian besar dapat mengakibatkan kerusakan yang cukup parah dan sangat
berisiko terhadap keselamatan jiwa dan kerugian material. Oleh karena itu diperlukan
perencanaan gedung tahan gempa di wilayah rawan gempa.

Salah satu trend perencanaan terkini adalah perencanaan gedung tahan gempa berbasis
kinerja (performance based seismic design) yang memanfaatkan teknik analisis non-
linier berbasis komputer untuk mengetahui perilaku inelastis struktur dari berbagai
macam intensitas gerakan tanah (gempa),sehingga dapat diketahui kinerja struktur
tersebut pada kondisi kritis. Dimana analisa dan evaluasi kinerja dilakukan dengan
metode pushover analysis (analisis beban dorong). Dalam studi ini gedung beton
bertulang dengan denah bentuk U (5 lantai) dengan tipe bangunan yang berbeda
(beraturan dan tidak beraturan) akan dievaluasi sesuai Tata Cara Perencanaan Ketahanan
Gempa Untuk Bangunan Gedung (SNI 1726,2002) dan Tata Cara Perhitungan Struktur
Beton Untuk Bangunan Gedung (SNI 03-2874-2002).

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa gedung yang direncanakan dengan tipe struktur
beraturan termasuk tingkat kinerja /mmediate Occupancy, artinya gedung masih dapat
berfungsi. Untuk gedung dengan tipe struktur tidak beraturan, hasil evaluasi
menunjukkan gedung termasuk tingkat kinerja Life Safety, artinya gedung dapat
berfungsi kembali setelah dilakukan perbaikan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa tahun belakangan ini, gejala gempa bumi dengan intensitas yang
meningkat makin sering terjadi di Indonesia, baik itu gempa vulkanik atau gempa
tektonik Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng tektonik aktif yang masih
bergerak dan saling berbenturan. Benturan tiga lempeng kerak bumi yang terjadi di
Indonesia membuat kawasan ini berpola tektonik yang sangat komplek.

Oleh karena itu di Indonesia terdapat berbagai jalur rawan tektonik yang dapat
menimbulkan gempa dan sebagian besar dapat mengakibatkan kerusakan yang cukup
parah dan sangat berisiko terhadap keselamatan jiwa dan kerugian material. Untuk itu
perencanaan gedung tahan gempa di Indonesia terutama pada wilayah-wilayah rawan
gempa sangatlah penting.

Perencanaan struktur bangunan gedung tahan gempa dapat menggunakan metode
analisis baik itu elastik (/inier) ataupun inelastik (nonlinier) untuk memprediksi perilaku
struktur terhadap beban lateral. Metode analisis elastik meliputi analisa static ekiuvalen
dan analisis ragam spectrum respons, sedangkan metode analisis inelastik meliputi
analisis beban dorong (static nonlinier/pushover analysis) dan analisis riwayat waktu
(inelastic dynamic time history analysis), serta analisis lain yaitu analisis perambatan
gelombang.

Metode analisis beban dorong (static nonlinier/pushover analysis) merupakan salah
satu trend perencanaan yang terkini dalam perencanaan gedung tahan gempa berbasis
kinerja (performance based seismic design) yang memanfaatkan teknik analisis non
linier berbasis komputer untuk mengetahui perilaku inelastis struktur dari berbagai

macam intensitas gerakan tanah (gempa), sehingga dapat diketahui kinerja struktur

tersebut pada kondis kritis.

Oleh karena itu dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini dilakukan analisa gedung
beton bertulang terhadap beban gempa pada wilayah 4 dengan pushover analysis untuk
mengetahui level kinerja gedung apabila suatu saat mendapat beban gempa

sesungguhnya terhadap gedung yang didesain dengan konfigurasi huruf U.



1.2 Perumusan Masalah

Dengan metode Pushover Analysis yang dapat memprediksi kinerja struktur terhadap
beban gempa yang bekerja pada struktur, maka akan dicari perilaku yang terjadi pada
konstruksi gedung bertingkat 5 dengan denah bentuk U yang terbagi menjadi denah
beraturan dan tidak beraturan yang berada di wilayah gempa sedang yaitu wilayah 4.

1.3 Maksud dan tujuan penulisan
Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk menganalisa kinerja suatu model
gedung beton bertulang bentuk U terhadap beban gempa dengan metode pushover
analysis melalui program SAP 2000.
Sedangkan tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :
a. Menentukan tingkat kinerja atau perilaku keruntuhan struktur bangunan terhadap
gempa dengan Analisa Pushover.
b. Memberikan informasi ketahanan struktur bangunan terhadap gempa.
¢. Memberikan informasi bagian—bagian yang kritis dari bangunan.

1.4 Ruang Lingkup Permasalahan

Adapun ruang lingkup penelitian yang ditulis dalam tugas akhir ini meliputi:
1. Permodelan berupa struktur gedung beton bertulang dengan :

a. Model struktur terdiri dari 5 lantai

b. Tinggi Gedung 21 m. H;=5 m, H selanjutnya sampai atap =4 m

o

Bangunan dengan konfigurasi huruf U
Luas gedung Lantai 1 adalah 252 m*
€. Mutu Beton, f',=30 Mpa

e

f. Kuat tarik baja:
f, polos = 240 Mpa

f,ulir =320 Mpa

g. Batasan dalam desain yaitu denah gedung.
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Analisa struktur yang meliputi:

a. Perhitungan beban gravitasi (beban mati dan beban hidup).

b. Perhitungan beban gempa dengan analisa dinamik (ragam spektrum respons)
untuk struktur gedung tidak beraturan dan analisa statik ekuivalen untuk struktur
gedung beraturan.

c. Perhitungan Momen, gaya aksial dan gaya geser dengan Program SAP 2000.

6. Standar Perhitungan dan perencanaan yang dipakai :

a. Tata Cara perhitungan Struktur Beton untuk bangunan Gedung (SNI 03-2874-
2002).
b. Tata Cara Perhitungan Pembebanan Gempa berdasarkan peraturan perencanaan
Ketahanan Gempa (SNI 1726,2002).
7. Evaluasi kinerja gedung beton bertulang bentuk U menggunakan pushover analysis
(analisis beban dorong) pada program SAP2000.

1.5 Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan sistematika pembahasan
sebagai berikut :
e Bab I. Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi
penelitian, ruang lingkup penelitian, sistematika penulisan.
e Bab II. Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi informasi bersifat umum, catatan penting tentang informasi (data)
yang digunakan.
e Bab. Il Metodologi

Bab ini berisi landasan teori mengenai topik yang dibahas, berisi rumus — rumus atau

metode yang digunakan.



e Bab. IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisi analisis dan perhitungan serta hasil yang didapat, kemudian dibahas.
e Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang didapat dari hasil analisa yang

dilakukan pada bab-bab sebelumnya.
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